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Abstract: The effect of social comparison towards body dissatisfaction on emerging adulthood 
women social media users in West Sumatra. This study aims to determine the effect of social 
comparison towards body dissatisfaction of emerging adulthood women using social media in 
West Sumatra. The subjects in this study involved 274 young women in West Sumatra between 
the age of 18 to 25 years. Data were collected through body dissatisfaction and social 
comparison scale, using purposive sampling technique for sample selection. The data were 
analyzed using a simple regression analysis using the IBM SPSS Statistics 25.0 for Windows. 
This study found that social comparison affected the body dissatisfaction of women in emerging 
adulthood using social media in West Sumatra, with an R Square (R2) value is .346. This means 
that social comparison as a predictor variable contributes 34.6% to body dissatisfaction. 

Keywords: Social comparison, body dissatisfaction, emerging adulthood. 

Abstrak: Pengaruh social comparison terhadap body dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood 

pengguna media sosial di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social 
comparison terhadap body dissatisfaction perempuan emerging adulthood pengguna media sosial di 

Sumatera Barat. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 274 perempuan muda yang berdomisili Sumatera 

Barat antara usia 18 hingga 25 tahun. Data dikumpulkan melalui alat ukur body dissatisfaction dan social 
comparison, dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel. Data dianalisis 

menggunakan uji analisis regresi sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.0 for Windows. Hasil 

penelitian menemukan bahwa social comparison mempengaruhi body dissatisfaction perempuan emerging 
adulthood pengguna media sosial di Sumatera Barat, dengan nilai R Square (R2) sebesar .346. Artinya, social 
comparison sebagai variabel prediktor memberikan sumbangan kontribusi terhadap body dissatisfaction 

sebanyak 34.6%. 

 
Kata kunci: Perbandingan sosial, ketidakpuasan tubuh, masa dewasa awal 

 

Pendahuluan 

Kecantikan yang ideal dan daya tarik 

fisik tidak luput dari tren globalisasi yang me-

nyebar di seluruh dunia (Yan & Bissell, 2014), 

sehingga memiliki penampilan menarik menjadi 

sebuah tuntutan saat ini. Emerging adulthood 
(18 hingga 25 tahun) dihadapkan pada peran 

dan tanggung jawab dalam lingkungan sosial-

nya, membangun relasi, memasuki dunia peker-

jaan, serta berinteraksi dengan lawan jenis untuk 

mencari pasangan dan membangun hubungan 

pernikahan (Suseno & Dewi, 2014; Arnett, 

2015; Putri, 2019). Sehingga, kebutuhan ber-

penampilan menarik menjadi meningkat, teru-

tama pada perempuan (Suseno & Dewi, 2014).  

Sangat wajar ketika memiliki keinginan 

untuk mewujudkan konsep kecantikan yang ide-

al. Akan tetapi, hal tersebut akan menjadi masa-

lah ketika kesehatan fisik maupun mental men-

jadi terganggu akibat tidak dapat mewujudkan 

gambaran kecantikan ideal yang ditampilkan 

oleh media (Puspa, 2010). Salah satu masalah 
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yang muncul adalah body dissatisfaction, di-

mana individu memandang dan menilai secara 

negatif penampilan fisik yang sebenarnya kare-

na mengalami kesenjangan dengan kecantikan 

ideal yang diinginkan (Sunartio, Sukamto, & 

Dianovinina, 2012; Heider et al., 2018). 

Dari berbagai budaya di seluruh dunia, 

Brownmiller (dalam Prawono, 2015) menemu-

kan fenomena bahwa perempuan mengalami 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya. Tidak 

hanya dari negara luar, perempuan muda di In-

donesia juga melaporkan mengalami ketid-

akpuasan terhadap penampilan fisik yang mere-

ka miliki. Penelitian oleh Meiliana, Valentina, 

dan Retnaningsih (2018) menemukan bahwa 

pada 251 mahasiswi salah satu universitas di 

Semarang, sebanyak 82.87% merasa tidak puas 

terhadap penampilan fisik mereka. Selanjutnya, 

Arshuha dan Amalia (2019) dalam penelitiann-

ya menemukan sebanyak 60.5% dari 266 maha-

siswi berusia 18-22 tahun di Jabodetabek men-

galami body dissatisfaction pada tingkat sedang, 

dan 17.3% pada tingkat tinggi.  

Fenomena body dissatisfaction pada 

perempuan merupakan salah satu topik yang 

cukup diminati untuk diteliti di Indonesia. Di 

Sumatera Barat, masih belum banyak ditemukan 

penelitian yang membahas terkait fenomena 

body dissatisfaction secara langsung. Akan teta-

pi, terdapat beberapa penelitian sebelumnya 

yang membahas tentang pola diet yang salah 

dikarenakan individu memandang dan merasa-

kan tubuhnya secara negatif. Rahmi, 

Azrimaidaliza, dan Edmon (2009) dalam 

penelitiannya pada 250 siswi MAN Bukittinggi, 

menemukan bahwa mayoritas subjek memiliki 

citra yang negatif pada penampilan fisiknya. 

Penelitian lainnya oleh Putri (2014) di salah satu 

universitas di Padang menemukan bahwa maha-

siswi yang gemuk mengalami perasaan tidak 

puas serta tidak percaya diri dengan tubuhnya, 

sehingga penurunan berat badan dilakukan 

secara tidak tepat.   

Perempuan memiliki kecenderungan 

lebih tinggi mengalami body dissatisfaction 

dibandingkan laki-laki (Grogan, 2017). Per-

empuan akan menginternalisasi pesan terkait 

tubuh yang kurus, dan berusaha untuk mencapai 

standar ideal tersebut (Tariq & Ijaz, 2015). 

Body dissatisfaction dapat mengancam kese-

jahteraan serta kesehatan, dan beberapa dian-

taranya menghadirkan risiko kesehatan yang 

signifikan (Grogan, 2017), diantaranya adalah 

rasa tidak percaya diri, evaluasi diri yang 

negatif, mengisolasi diri dari lingkungan, dan 

dapat menjadi salah satu faktor munculnya 

gejala depresi, gangguan makan, body dys-
morphic disorder, serta pola diet yang salah 

(Kartikasari, 2013; Dewi et al., 2020), serta 

memiliki efek negatif terhadap hubungan profe-

sional, relasi sosial, dan intimacy individu ter-

sebut (Donaghue, 2009).  

Peneliti sebelumnya telah mengkaji 

berbagai penyebab tingginya tingkat body dis-
satisfaction pada perempuan muda. Salah 

satunya adalah perilaku membandingkan diri, 

sehingga meningkatkan masalah pada kepuasan 

tubuhnya sendiri (Dewi et al., 2020). Perilaku 

membandingkan diri ini disebut dengan social 
comparison. Social comparison merupakan 

penilaian diri tentang daya tarik fisik dan mem-

bandingkannya dengan individu lain dalam 

rangka mengetahui sejauh mana penampilan 

ideal dapat dicapai (Cash & Pruzinksy, 2002).  

Social comparison terbagi menjadi dua, 

yaitu perbandingan ke atas (upward), perilaku 
perbandingan dengan figur yang lebih unggul; 

dan perbandingan ke bawah (downward), per-

bandingan dengan figur yang lebih buruk (Dewi 

et al., 2020). Terkait dengan fisik, evaluasi 

negatif pada penampilan fisik lebih besar terjadi 

ketika melakukan perbandingan ke atas (up-
ward) pada target yang lebih menarik (Leahey 

& Crowther, 2008). Sehingga, individu hanya 

berfokus pada kekurangan tubuhnya, yang 

memunculkan ketidakpuasan pada penampilan 

fisik (Sunartio et al., 2012).  

Perbandingan penampilan fisik dengan 

cita-cita kecantikan yang ideal dalam 

masyarakat dimediasi oleh tiga pengaruh 

sosiokultural utama, yaitu: teman sebaya, 

keluarga, dan media (Schaefer & Thompson, 

2014; Walker, Krumhuber, Dayan, & Furnham, 

2019). Media memiliki konsekuensi yang lebih 

negatif ketika melakukan social comparison 

daripada teman sebaya atau keluarga  (Myers & 
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Crowther, 2009). Salah satu media pembanding 

yang paling sering digunakan adalah platform 
media sosial (Lee, dalam Putra, 2018). Platform 

media sosial sering kali memuat gambar dari 

berbagai target perbandingan yang berbeda 

dalam kedekatan relasional dengan pengguna. 

Dengan demikian, platform media sosial 

menjadi salah satu media yang memberikan 

kesempatan besar bagi perempuan muda untuk 

melakukan upward-downward comparison 
terkait penampilan fisik melalui visual yang 

ditampilkan (Grogan, 2017), sehingga 

mengakibatkan munculnya body dissatisfaction 

serta dampak negatif lainnya (Leahey & 

Crowther, 2008). Dengan demikian, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 

fenomena ini. 

Metode 

Menggunakan desain penelitian kuanti-

tatif guna memperoleh jawaban dari rumusan 

masalah serta hipotesis yang dirumuskan. 

Populasi penelitian ini adalah perempuan 

emerging adulthood pengguna media sosial di 

Sumatera Barat. Dalam pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, yang 

melibatkan sebanyak 274 perempuan berusia 

18-25 tahun dari berbagai wilayah di Sumatera 

Barat, dengan kriteria khusus yang ditetapkan 

oleh peneliti adalah individu yang mengakses 

media sosial minimal 3 jam per harinya.  

Menggunakan alat ukur berupa 

kuesioner yang berisi item-item berkaitan 

dengan aspek social comparison dan body 
dissatisfaction, dengan alternatif jawaban 

menggunakan skala Likert. Data penelitian dik-

umpulkan melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung dan melalui pengisian google form 

secara online. Data dianalisis menggunakan uji 

asumsi (uji linearitas, uji normalitas, serta uji 

homogenitas) dan uji hipotesis dengan teknik 

analisis regresi sederhana, guna melihat 

pengaruh social comparison terhadap body dis-
satisfaction pada subjek. Data dianalisis dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 25.0. 

1. Skala Social Comparison  

Menggunakan alat ukur Upward-
Downward Appearance Comparison Scale 

(UDACS) yang di adaptasi oleh Arshuha dan 

Amalia (2019), dari alat ukur O’Brien et al. 

(2009). Aspek-aspek UDACS yaitu: (1) upward 
physical appearance comparison; dan (2) 

downward physical apperance comparison. 

UDACS memiliki 18 item, dengan seluruh item 

bersifat favourable. Peneliti melakukan modifi-

kasi terhadap alat ukur dengan merevisi bebera-

pa kata pada item agar menyesuaikan, tanpa 

mengubah makna dari item tersebut. Pada uji 

coba, tidak ada item yang gugur, di mana se-

luruhnya valid dan reliabel. UDACS memiliki 

daya diskriminasi item bergerak pada rentang 

.566-.827, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebe-

sar .955. 

 

2. Skala Body Dissatisfaction  

Menggunakan alat ukur yang disusun oleh 

Putri dan Indryawati (2019), yang mengacu 

pada teori Rosen, Reiter, dan Orosan (1995, 

1996), dengan lima aspek yaitu: negative 
evaluation towards body shape, feeling ashamed 
of the body in social surroundings, body 
checking, body camouflage, dan avoiding social 
activities and physical contact with others. Alat 

ukur ini memiliki 24 item, dengan seluruh 

itemnya bersifat favourable. Peneliti melakukan 

modifikasi terhadap alat ukur dengan hanya 

menggunakan 20 item saja. Selain itu, peneliti 

juga menambahkan 32 item baru agar sesuai 

dengan kebutuhan dari penelitian. Pada uji coba, 

ada 8 item gugur, dan 44 yang valid dan 

reliabel. Alat ukur body dissatisfaction memiliki 

daya diskriminasi item bergerak pada rentang 

.301-.797, dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar .952. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Melalui pengkategorian IMT dari 274 

responden penelitian, ditemukan bahwa 175 

subjek memiliki IMT normal (18.5-25). Artinya, 

mayoritas subjek memiliki berat badan yang 

ideal. Selanjutnya, dilihat dari rata-rata durasi 

subjek mengakses media sosial, 51.82% subjek 

selama 3-6 jam per hari, dan selebihnya 

memiliki rata-rata lebih dari 6 jam/hari. 

Berdasarkan Tabel 1, secara umum tingkat 
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social comparison perempuan emerging 
adulthood pengguna media sosial di wilayah 

Sumatera Barat berada pada kategori ‘sedang’ 

(59.5%). Artinya, subjek memiliki dorongan 

untuk mengevaluasi penampilan fisik yang 

dimiliki untuk dijadikan sebagai bahan 

pembanding dengan figur pembanding yang 

sesuai. Selanjutnya, body dissatisfaction subjek 

secara rata-rata umumnya berada pada kategori 

‘sedang’, yaitu sebanyak 206 subjek (75.2%). 

Dengan demikian, subjek merasakan 

ketidakpuasan terhadap tampilan fisiknya, tapi 

hanya pada area-area tertentu pada tubuh. 

Sehingga, subjek mengevaluasi bagian tertentu 

tubuh mereka secara negatif dan memiliki body 
image positif yang rendah. Kemudian, sebagian 

lainnya berada pada kategori ‘tinggi’ (15%) dan 

‘rendah’ (9.9%). 

 

Tabel 1. Kategorisasi Social Comparison 
Kategori Social Comparison Body Dissatisfcation 

Frekuensi % Frekuensi % 

Rendah 53 19.3 % 27 9.9 % 

Sedang 163 59.5 % 206 75.2 % 

Tinggi 58 21.2 % 41 15 % 

Total 274 100 % 274 100 % 

     

Dari uji normalitas, diperoleh nilai K-SZ 

untuk variabel social comparison adalah .049, 

dengan p=.200 (p>.05), dan nilai K-SZ untuk 

variabel body dissatisfaction adalah .050, 

dengan p=.200 (p>.05). Dengan demikian, 

kedua variabel terdistribusi secara normal. Se-

lanjutnya, diperoleh nilai signifikansi .161 

(p>.05) pada uji linearitas kedua variabel. Se-

hingga dari nilai p, diketahui data penelitian 

bersifat linear. Pada uji homogenitas, diperoleh 

nilai sig. sebesar .199 (p>.05), yang artinya 

penelitian ini memiliki variansi data yang ho-

mogen.  

Melalui hasil analisis regresi sederhana 

(p=.000; p<.05) dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh social comparison ter-

hadap body dissatisfaction pada perempuan 

emerging adulthood pengguna media sosial di 

Sumatera Barat. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian (Ha) yang diajukan peneliti diterima. 

Selanjutnya, diperoleh nilai R Square (R2) sebe-

sar .346, yang menjelaskan bahwa social com-
parison memberikan sumbangan kontribusi ter-

hadap body dissatisfaction sebanyak 34.6%, dan 

sebanyak 65.4% berasal dari variabel lain.  

Hasil uji analisis regresi sederhana pada 

aspek UPAC dan DPAC pada variabel social 
comparison terhadap body dissatisfaction sama-

sama memperoleh hasil p=.000 (p<.05). Dengan 

demikian, ditemukan pengaruh aspek UPAC 

dan DPAC terhadap body dissatisfaction per-

empuan emerging adulthood pengguna media 

sosial di Sumatera Barat. Selanjutnya, melalui R 
Square (R2), aspek UPAC memberikan kontri-

busi terhadap variabel body dissatisfaction sebe-

sar 37.4%. Sedangkan pada aspek DPAC mem-

berikan kontribusi sebesar 22.8% terhadap vari-

abel body dissatisfaction. Dapat disimpulkan 

bahwa aspek Upward Physical Appearance 
Comparison (UPAC) memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap variabel body dissat-
isfaction. 

 

Pembahasan 

Tujuan utama penelitian ini guna melihat 

pengaruh social comparison terhadap body dis-
satisfaction. Melalui penelitian yang dilakukan, 

social comparison mempengaruhi body dissatis-
faction perempuan emerging adulthood. Konsis-

ten dengan penelitian Sunartio et al. (2012) serta 

Dewi et al. (2020), di mana social comparison 

adalah prediktor yang berperan terhadap body 
dissatisfaction pada perempuan muda. Ting-

ginya kecenderungan perilaku social compari-
son pada subjek, akan meningkatkan ketid-

akpuasan tubuh yang dirasakan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa 

body dissatisfaction kategori sedang ditemukan 

pada sebagian besar perempuan emerging adult-
hood pengguna media sosial di Sumatera Barat. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek merasakan 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan pen-
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ampilan fisiknya, akibat gambar ideal yang dit-

ampilkan di media sosial. Sehingga, subjek 

mengevaluasi bagian tertentu tubuh mereka 

secara negatif dan berdampak pada body image 

positif yang rendah. Gambaran stereotip citra 

tubuh ideal yang ditampilkan di media sosial 

menjadi salah satu faktor utama body dissatis-
faction muncul, terutama pada kalangan per-

empuan muda. Sehingga, perempuan muda akan 

melihat gambaran citra tubuh ideal tersebut dan 

merasa tidak puas dengan tubuh mereka sendiri. 

Sejalan dengan hasil penelitian Resky et al. 

(2021) di mana mahasiswi di Kota Makassar 

memiliki body dissatisfaction tingkat sedang, 

sehingga sebagian besar subjek menilai tubuh 

mereka tidak ideal. 

Body dissatisfaction kategori sedang 

yang dirasakan subjek dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa subjek merasakan 

ketidakpuasan pada bagian-bagian tertentu di 

tubuh dan bukan secara keseluruhan seperti 

yang dirasakan subjek pada kategori tinggi. Me-

lalui aspek negative evaluation towards body 
shape, body camouflage, dan avoiding social 
activities and physical contact with others, 

subjek menggambarkan ketiga aspek ini lebih 

rendah dari populasi umumnya. Pada aspek feel-
ing ashamed of the body in social surroundings 

dan body checking, subjek menggambarkan 

kedua aspek ini lebih tinggi dari populasi pada 

umumnya. Sehingga, dari kelima aspek tersebut, 

dapat menjelaskan alasan yang melatarbelakangi 

subjek pada penelitian ini memiliki body dissat-
isfaction tingkat sedang. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan body dissatisfaction dalam ke-

lompok IMT. Mayoritas subjek berada pada 

IMT normal, di mana subjek ideal pada bentuk 

dan berat badan mereka. Dapat disimpulkan 

bahwa meskipun IMT subjek tergolong normal 

dan tubuh mereka dapat dikatakan ideal, subjek 

tetap merasa tidak puas dengan tubuh dan pen-

ampilan fisiknya secara keseluruhan atau pada 

area tubuh tertentu. Konsisten dengan penelitian 

Meiliana et al. (2018), di mana meskipun IMT 

subjek berada pada kategori normal, subjek 

masih merasa tidak puas dengan tubuh dan pen-

ampilannya. 

Selanjutnya, tidak ditemukan perbedaan 

body dissatisfaction dilihat dari durasi subjek 

mengakses media sosial per harinya. Konsisten 

dengan hasil temuan Fardouly et al. (2015), di 

mana durasi individu terpapar media sosial tidak 

mempengaruhi body dissatisfaction perempuan 

muda, melainkan berkaitan dengan keinginan 

individu untuk mengubah wajah, rambut, dan 

fitur terkait kulit. Akan tetapi, berbeda dari hasil 

penelitian Walker et al. (2019), di mana 

ditemukan perbedaan durasi penggunaan media 

sosial terhadap body dissatisfaction subjek.  

Hasil temuan penelitian menjelaskan 

bagaimana perilaku social comparison 

mempengaruhi body dissatisfaction subjek, teru-

tama ketika memasuki tahap perkembangan de-

wasa awal, di mana kebutuhan untuk berpenam-

pilan menarik menjadi meningkat. Perempuan 

muda akan lebih perhatian terhadap penampilan 

fisik mereka. Media sosial berperan penting da-

lam menampilkan pesan terkait citra tubuh ide-

al, terutama pada wanita muda (Walker et al., 

2019). Pesan negatif berupa gambar di media 

sosial umumnya dikaitkan dengan perilaku so-
cial comparison (Tiggemann & Polivy, 2010). 

Perempuan muda melakukan appearance com-
parison di media sosial, akan mengalami citra 

tubuh negatif (Maimunah & Satwika, 2021). 

Dengan demikian, cukup tingginya body dissat-
isfaction subjek dalam penelitian ini di-

pengaruhi oleh perilaku social comparison me-

lalui gambaran citra tubuh ideal yang ditampil-

kan di media sosial. 

Adanya pengaruh social comparison ter-

hadap body dissatisfaction dapat dilihat pada 

hasil analisis uji hipotesis yang menemukan 

pengaruh positif social comparison terhadap 

body dissatisfaction pada subjek. Konsisten 

dengan hasil temuan sebelumnya (Myers & 

Crowther, 2009), yang melaporkan bahwa per-

ilaku social comparison memprediksi tingginya 

body dissatisfaction pada individu, terutama 

perempuan muda. Merujuk pada teori asli social 
comparison oleh Festinger (dalam O’Brien et 

al., 2009), terdapat dorongan dalam diri individu 

untuk mengevaluasi berbagai aspek yang ada 

pada diri (dalam penelitian ini adalah fisik), dan 
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membandingkannya dengan individu yang se-

rupa, yang dijadikan sebagai objek pembanding. 

Upward Physical Appearance Compari-
son (UPAC) adalah kecenderungan individu un-

tuk melakukan perbandingan fisiknya dengan 

figur yang lebih unggul atau menarik (O’Brien 

et al., 2009). Hasil penelitian menemukan bah-

wa aspek UPAC dapat menggambarkan subjek 

melebihi dari dugaan alat ukur penelitian. 

Artinya, subjek secara umum menggunakan fig-

ur atau objek pembanding yang lebih baik dan 

menarik secara fisik. UPAC terbukti 

mempengaruhi tingginya body dissatisfaction 

subjek setelah melakukan perbandingan dengan 

figur pembanding yang lebih menarik secara 

fisik di media sosial. Sejalan dengan penelitian 

Leahey & Crowther (2008), di mana media 

memberikan efek yang lebih negatif terhadap 

body dissatisfaction melalui upward compari-
son. 

Downward Physical Appearance Com-
parison (DPAC) terjadi ketika figur yang kurang 

menarik dijadikan objek pembanding oleh indi-

vidu terhadap penampilan fisiknya (O’Brien et 

al., 2009). Lebih rendahnya DPAC pada subjek 

daripada dugaan alat ukur penelitian, menun-

jukkan bahwa ketika individu yang kurang 

menarik dijadikan sebagai figur pembanding, 

cenderung lebih rendah pada subjek. Meskipun 

demikian, DPAC terbukti mempengaruhi body 
dissatisfaction subjek melalui figur pembanding 

yang kurang menarik secara fisik di media so-

sial. Serupa dengan penelitian Vartanian dan 

Dey (2013), bahwa tidak terdapat perbedaan 

antara upward dan downward comparison ter-

hadap body dissatisfaction, di mana keduanya 

sama-sama berkorelasi positif. 

Social comparison merupakan salah satu 

kecenderungan paling dasar pada diri manusia 

(Guimond, 2006). Subjek dalam penelitian ini 

memiliki social comparison kategori sedang 

ketika mengakses media sosial dan menerima 

pesan terkait citra tubuh ideal dari pengguna 

lain, dan mempengaruhi body dissatisfaction 

mereka. Dari temuan ini terlihat bahwa subjek 

mengalami kesulitan dalam pengendalian 

terhadap diri mereka pada perilaku social 
comparison ketika mengonsumsi media sosial, 

di mana subjek membawakan hal tersebut ke 

dalam diri mereka dan terbentuklah persepsi diri 

yang negatif, sehingga meningkatnya body 
dissatisfaction pada subjek. Dengan demikian, 

subjek pada penelitian ini mengalami kesulitan 

terhadap pengendalian diri dan memiliki 

persepsi diri negatif, di mana aspek kognitif 

berperan dalam proses tersebut. 

Kesimpulan 

Social comparison berkontribusi sebesar 

34.6% terhadap body dissatisfaction perempuan 

emerging adulthood dalam penelitian ini. 

Adanya sumbangan kontribusi tersebut 

mendukung hipotesis peneliti, dimana social 
comparison mempengaruhi body dissatisfaction 

perempuan emerging adulthood pengguna 

media sosial di Sumatera Barat. 
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